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ABSTRAK

Santika Dewi (Nim: 22010081). “Analisis Komparatif Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dan Metode Ekspositori
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Di MTSPN Ranto Baek” . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dan metode Ekspositori, serta menganalisis
perbedaan hasil belajar antara kedua model pembelajaran pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MTsPN Ranto Baek. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment
menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsPN Ranto Baek Tahun
Ajaran 2025/2026. Sampel terdiri atas dua kelas yang dipilih dengan teknik
cluster random sampling, yaitu kelas, VHI 'A sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model Problem Based” Lealfmng dan kelas VIII-B sebagai
kelas kontrol yang menggunakan-metode- Ekspositori. Data dikumpulkan
melalui tes pretestidangposttest, kemudian dianalisisymenggunakan statistik
deskriptif serta uji normalitasyuji homogenitas, dan /ndependent Sample t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
kelas Problem Based Learning meningkat dari nilai rata-rata pretest 60,33
menjadi posttest 90,89. Sementaraitu, pada kelas Ekspositori nilai rata-rata
meningkat dari 55,70 menjadi 80 i Independent Sample t-test
memperoleh nilai Sig. (2- taimm sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Hal ini"menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peseﬂw Eipﬂ gounakan model Problem
Based Learning dan metode Ekspositori. Dengan demikian, model Problem
Based Learning lebih efektif dibandingkan metode Ekspositori dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak
di MTsPN Ranto Baek.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Model Ekspositori, Hasil Belajar,
Akidah Akhlak.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Melalui
pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
dibimbing untuk memiliki nilai-nilai moral, etika, dan karakter yang baik. Dalam sistem
pendidikan nasional, tujuan pendidikan tidak hanya menekankan pada aspek intelektual
semata, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang utuh, sehingga peserta didik
mampu menjadi individu yang bertanggung jawab, berakhlak mulia, serta mampu
berperan aktif dalam kehidupan bermasye_llttfllk{aﬂ' I'berbangsa, dan bernegara (Hidayat &

Abdillah, 2020). w, J.‘r.f'
Konteks Pendidikan dalam I , pem kan karakter dan moral peserta didik

emiliki peran

Akhlak. Mata

menjadi bagia
strategis dala

pelajaran ini e . yeri ntang konsep

didik diharapkan : aran Islam serta
mengamalkannya dala pribadi yang beriman,

bertakwa, dan berakhlak ahuan dan pendidikan dalam

pandangan Islam memiliki kedudukan yang bagi keberlangsungan hidup manusia

dimuka bumi. Hal ini dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang
berbunyi:

Too (088,207 (0842 _(ox (1. o7 sk L% e %% VS e o3 5 qn 08T pes (5 (o2l e 2
(5 VRS0 1300 (1 1505 S0 A etk 1352085 )l 3 1555 18T 8 13 15 301 Gt

V) s O3lss G g o bl sl 1S i 3

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha



Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan™ (Q.S. Al-Mujadalah ayat 11) (Alkhairiyah,
Tanpa Tahun).

Tafsir Al-quran A/- ‘Azhim, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa surah al-mujadalah
ayat 11 merupakan nasihat dan perintah kepada umat islam untuk memberi ruang pribadi
kepada orang tertentu. Seperti memberi tempat duduk, memberi kesempatan seseorang
untuk menyendiri dalam menyelesaikan tugasnya. Tafsir ayat 11 menerangkan indahnya
berempati kepada sesame makhluk hidup. Ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika di
anatara kaum muslimin ada yang diperintahkan rasulullah saw berdiri untuk memberikan
kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk beliau ingin memberikan penghormatan
kepada orang-orang itu, ingin menyendiri untuk memikirkan tugas-tugas yang perlu
diseselasaikan segera (Ismail, 2008). oo

Tujuan pendidikan sesuai dengan 'IIJI}-_.c‘ié.rf‘g-undang sistem pendidikan nasional
Nomor: 20 Tahun 2003 tentangl “ﬁéﬁﬁidﬁ(aj nasional memiliki tujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, {nengembangan m:anusia seutuhnya yaitu insan yang
beriman serta bertagwa terhadap fuhan Yang MahatEsa. Memiliki budi pekerti yang
luhur, mempunyai pengetahuan.dan keterampilan. Serta memiliki jiwa yang sehat jasmani
dan rohani, dan kepribadian yang mantap ' berdikari dan memiliki tanggung jawab
kemasyarakatan'dan kebangsaan (Undang-und; 2.9, 2003). Demi tercapainya tujuan
dari Pendidikan Nasional tersebummﬂabkan Pendidikan Agama Islam di
sekolah.
Era modern saat 1ni, pe&Mnh!'ﬂgjguﬂuan dan teknologi yang sangat
pesat membawa perubahan besar'dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Globalisasi
dan kemajuan teknologi informasi telah memberikan kemudahan bagi manusia dalam
mengakses berbagai informasi dari berbagai belahan dunia. Namun di sisi lain,
perkembangan tersebut juga membawa tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam membentuk karakter dan moral generasi muda. Kemajuan teknologi
yang tidak diimbangi dengan pemahaman agama yang kuat dapat menimbulkan berbagai
permasalahan moral di kalangan generasi muda. Fenomena seperti menurunnya sikap
sopan santun, kurangnya rasa hormat kepada guru dan orang tua, serta meningkatnya
perilaku menyimpang di kalangan remaja menjadi salah satu indikator bahwa pendidikan

karakter perlu mendapat perhatian yang lebih serius. Dalam kondisi seperti ini, mata



pelajaran Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-
nilai keimanan dan akhlak yang baik kepada peserta didik. (Hidayat & Abdillah, 2020).
Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah masih
menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah
rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Hasil belajar
merupakan salah satu indikator yang menunjukkan sejauh mana peserta didik mampu
memahami materi pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Apabila hasil belajar
peserta didik rendah, maka hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung belum berjalan secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang
dilakukan di MTSPN Ranto Baek, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya
peserta didik yang memperoleh nilai di bawah ;tdﬂldar ketuntasan minimal (KKM). Selain
itu, dalam proses pembelajaran di HCTESHH{;ISlh tjtrhhat bahwa sebagian peserta didik
kurang aktif dalam_mengikuti lceglatan pembelajaran Mereka cenderung hanya
mendengarkan penjelasan guru fanpa memberikan.tanggapan atau pertanyaan terkait
materi yang dipelajari. Kondisi“ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang

berlangsung masih kurang mampu mendorong peserta didik untuk iberpartisipasi secara

aktif dalam kegiatan belajar (Arends, 2021). -

Salah satu'faktoryang dimﬁb rendalinya hasil belajar peserta
didik adalah penggunaan mod belaja sih bersifat konvensional. Dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, S-‘TH H ﬂﬁﬁlﬁgﬁlakan model ekspositori, yaitu

model pembelajaran yang berpusat pada guru dengan cara menyampaikan materi secara

langsung kepada peserta didik melalui ceramah atau penjelasan. Model ini memang
memiliki beberapa kelebihan, seperti memudahkan guru dalam menyampaikan materi
secara sistematis serta dapat digunakan untuk menjelaskan materi dalam waktu yang
relatif singkat. Namun demikian, penggunaan metode ekspositori secara terus-menerus
tanpa disertai dengan variasi metode pembelajaran yang lain dapat menimbulkan
beberapa kelemahan. Pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru dapat menyebabkan
peserta didik menjadi kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta
didik cenderung hanya menerima informasi secara pasif tanpa memiliki kesempatan

untuk berpikir secara kritis dan mengembangkan pemahamannya secara mandiri.



Akibatnya, materi yang disampaikan oleh guru tidak sepenuhnya dapat dipahami dengan
baik oleh peserta didik, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar (Barrows,
1986).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam penggunaan
model pembelajaran yang lebih efektif dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
adalah Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
menekankan pada proses pemecahan masalah sebagai sarana untuk memperoleh
pengetahuan. Melalui model Problem Based Learning, peserta didik dihadapkan pada
suatu permasalahan yang berkaitan dengan ymateri pembelajaran maupun dengan
kehidupan sehari-hari. Peserta didik kem'u(zidn'l didorong untuk mencari informasi,
berdiskusi dengan teman sekelompo%,"‘?é'fr.téé"a mgn%analisis permasalahan tersebut untuk
menemukan solusi yang tepat. Proses ini dapat melatil? peserta didik untuk berpikir secara
kritis, kreatif, dan sistematis dalamsmemecahkan masalah (Duch, Barbara J, 1995).

Selain [itu, model Problem Based.learning juga.memiliki beberapa keunggulan

dalam proses pembelajaran. Model ini'dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta
didik, meningkatkan motivasi belajar, serta ng peserta didik untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Da&m&h Akhlak, penggunaan model
Problem Based Learning dapa idik memahami nilai-nilai keimanan
dan akhlak secara lebih mendammm alahan yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. Dengan penerapan model pembelajaran yang tepat, diharapkan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Hal ini
pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Akidah
Akhlak serta meningkatkan hasil belajar mereka. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL)dengan
peserta didik yang diajar menggunakan metode ekspositori pada mata pelajaran Akidah
Akhlak di MTSPN Ranto Baek. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai efektivitas kedua model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan



judul “Analisis Komparatif Model Pembelajaran Problem Based Learning dan
Model Ekspositori terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak di MTSPN Ranto Baek”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran Akidah Akhlak rendah.
2. Proses pembelajran masih di dominasi metode ekspositori sehingga peserta didik
kurang aktif.

3. Kurangnya variasi model pembelajaran .yan% ﬁ‘ligunakan guru, sehingga pembelajaran

menjadi monoton dan kurang menarik. | [ |

]

ditetapkan, ma

1. Penelitian 3 : : ased Learning
PBL) dan

2. Variabelnya |

Akidah Akhlak.

1da mata Pelajaran

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dikemukakan permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian, yaitu
melihat:

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di MTSPN
Ranto Baek?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak yang
diajarkan menggunakan metode ekspositori di MTSPN Ranto Baek?



3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang

diajar menggunakan model Problem Based Learning dengan peserta didik yang

diajar menggunakan metode ekspositori pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
MTSPN Ranto Baek?

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian.

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak
yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
di MTSPN Ranto Baek.

Untuk mengetahui hasil belajar peqerta qldlk pada mata pelajaran akidah akhlak
yang diajar menggunakan metode elk d itori di MTSPN Ranto Baek.

Untuk menganalisis perbeda ya g signifikan antara hasil belajar peserta didik

enggunakanimodel Problem Based Learn dengan peserta didik

bidang Pendidikan
Agama Isla tu, hasil Penelitian ini
pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) diba c ekspositori dalam meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

2) Kegunaan Praktis

1) Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

2) Bagi Peserta Didik, dapat meningkatkan keterlibatan aktif, kemampuan
berpikir kritis, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
Akidah Akhlak.



3) Bagi Madrasah, sebagai bahan evaluasi dan referensi dalam upaya

peningkatan mutu pembelajaran serta pengembangan strategi pembelajaran

yang inovatif di MTSPN Ranto Baek.

4) Bagi Peneliti, selanjutnya sebagai referensi dan rujukan dalam melakukan

Penelitian yang relevan terkait model pembelajaran dan peningkatan hasil

belajar, khususnya dalam konteks Pendidikan Agama Islam.

F. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel bertujuan untuk memperjelas batasan dan cara

pengukuran variabel dalam Penelitian agar tidak terjadi perbedaan penafsiran serta

memudahkan proses pengumpulan dan anal.i,sis ‘Lz}ta (Arends, 2021).

Dalam Penelitian ini terdapat dua jenis i&;r&
1abl

1, yaitu variabel bebas (independent

variable) dan variabel terikat (depend nt v.

1. Variabel Bebas (Indepe

Variabel b dala ini 3 terdiri dari:

a) Moc j Baseg ] i ndent/X1)

bagai titik awal

is, memecahkan
kolaboratif. Adapun
okah fase Problem Based

masalah, se
indikator opsion:
Learning, yaitu:
1) Orientasi peserta didik pada masalah yang berkaitan dengan materi Akidah
Akhlak.
2) Pengorganisasian peserta didik dalam kelompok belajar.
3) Pembimbingan penyelidikan untuk mencari solusi terhadap masalah.
4) Presentasi hasil diskusi kelompok.
5) Evaluasi dan refleksi terhadap proses pemecahan masalah.
Metode Ekspositori (Indipendent/Xz)
Metode ini di defenisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang

menekankan pada penyampaian materi secara vusal dari guru kepada peserta



didik dengan maksud agar pembelajaran yang menekankan pada penyampaian
materi secara langsung oleh guru melalui ceramah, penjelasan, dan pemberian
contoh secara sistematis. Metode ekspositori dalam Penelitian ini adalah proses
pembelajaran Akidah Akhlak yang dilaksanakan melalui:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

2) Guru menyampaikan materi secara verbal dan terstruktur

3) Guru memberikan contoh dan ilustrasi

4) Sesi tanya jawab terbatas

5) Pemberian latihan atau evaluasi

Indikator Penerapan Metode Ekspositori:

a
b. Peserta didik mendengarkan d,allnm catat
c. Materi disampaikan secztriﬁ'{st‘e/n":;t_isjoleh guru

d.

Guru lebih dominan dalam mépyan\;ﬁaikan materi

asi dilakukan sef_elah penyampaialr materi

Kemampuart —-yang— C ria dldlk Setelah

mengikuti prose bahan pada aspek
pengetahuan (kognitif ak. Dalam Penelitian ini,
hasil belajar diartikan sebaga peserta didik pada tes tertulis (pre-
test dan post-test) setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL atau
metode ekspositori.

Indikator Hasil Belajar (Ranah Kognitif):

Disesuaikan dengan Taksonomi Bloom, meliputi:

a) Memahami konsep Akidah Akhlak (Cz2)

b) Menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari

¢) Menerapkan konsep dalam situasi tertentu (C3)

d) Menganalisis permasalahan sederhana yang berkaitan dengan materi (C4)



Cara Pengukuran:

1) Menggunakan tes tertulis berbentuk pilihan ganda atau uraian

2) Skor dinyatakan dalam bentuk angka (0—100)

3) Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan

4) Dianalisis menggunakan uji statistik (misalnya uji t) untuk mengetahui

perbedaan yang signifikan




